PENERAPAN STRATEGI DESIGN A TEST UNTUK MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN

KEWARGANEGARAAN MATERI MENGHARGAI KEPUTUSAN

BERSAMA DI KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 013

SUNGAI TARAP KECAMATAN KAMPAR TIMUR






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan 
satuan tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. 
Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik bergantung pada 
dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh peserta 
didik sejak lahir, dan lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh 
dan berkembang.
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 Hadirnya dua unsur tersebut bukan merupakan hal yang 
biasa melainkan sebagai hubungan dalam pembentukan pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. Hal diatas tidak terlepas dari cara pengajaran 
yang dilakukan di sekolah tersebut. Pendidikan bisa memilih lingkungan yang 
tepat untuk mengiringi perkembangan bakat peserta didik ke arah yang lebih 
baik. 
Salah satu tenaga kependidikan yang memiliki tugas utama dan 
tanggung jawab untuk melaksanakan pelaksanaan pengajaran adalah guru. 
Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian informasi 
kepada peserta didik. Sesuai kemajuan dan tuntunan zaman guru harus 
memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 
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Dalam proses belajar mengajar terdapat materi yang akan diajarkan, di 
sekolah dasar (SD) materi yang diajarkan terbagi atas beberapa disiplin ilmu 
salah satu ilmu bidang yang diajarkan adalah Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). PKn diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang akan 
diidentifikasikan. Penerapan PKn perlu dilakukan secara bijaksana untuk 
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa pentingnya pendidikan 
kewarganegaraan ini membuat pemerintah memasukkan PKn ke dalam mata 
pelajaran di SD. 
Untuk tingkat SD mata pelajaran PKn bukanlah asing lagi, karena PKn 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat SD PKn di SD 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk 
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mengetahui sikap yang baik 
keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain 
metode belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar pendidikan 
PKn di SD juga diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dapat 
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang konsep-konsep PKn. Materi PKn di tingkat SD disajikan secara 
keseluruhan agar tercapainya tujuan pembelajaran PKn. 
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran PKn itu, tentunya memerlukan 
pemahaman yang mendalam dan wawasan yang luas khususnya bagi guru 
guru harus mampu untuk menciptakan proses pembelajaran sebaik mungkin 
dan dituntut untuk kreatif dalam menyajikan pembelajaran baik dalam 
menggunakan strategi, metode, pendekatan ataupun teknik agar pembelajaran 
menjadi suatu hal yang menyenangkan dapat melibatkan keaktifan siswa saat 
pembelajaran berlangsung. Maka dari itulah sebagai guru yang baik hendaklah 
selalu berusaha untuk dapat melaksanakan pembelajaran semaksimal 
mungkin, sehingga diharapkan dapat menjadikan siswa yang berkualitas dari 
segi apapun.  
Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas V SDN 013 Sungai Tarap 
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar terlihat gejala-gejala atau 
fenomena-fenomena pada mata pelajaran PKn, yaitu sebagai berikut:  
1. Dari 22 orang siswa 13 orang (59%) yang memperoleh nilai bawah KKM 
yang telah ditetapkan, yaitu 65, sedangkan yang lain masih tergolong 
belum tuntas. 
2. Ketika diberikan soal ulangan , hanya 59% dari sebagian siswa yang dapat 
menjawab soal dengan benar. 
3. Setiap kali diberi tugas rumah, rata-rata nilai murid masih memperoleh 
nilai rendah, hal ini terlihat ketika diperiksa bersama-sama hanya 59% dari 
sebagian murid yang dapat menjawab tugas dengan benar. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas dapat disimpulkan bahwa rendahnya 
hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
(PKn). Pada dasarnya banyak upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya dengan menggunakan strategi 
pembelajaran design a test yang pelaksanaannya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa serta mempermudah pencapaian hasil belajar siswa. 
Strategi design a test  merupakan menggunakan hasil kerja siswa 
dalam tes yang sesungguhnya, berfikir tentang pertanyaan dan permintaan apa 
yang mungkin guru gunakan dan juga jawaban yang tepat, membantu siswa 
untuk memperhatikan tujuan pembelajaran dan membuat tugas mengulang 
pelajaran menjadi ringan. Strategi ini juga membuka pintu pada diskusi 
berharga tentang pembelajaran dan penilaian, suatu usaha metekognitif yang 
membantu siswa dan guru. Siswa mempertimbangkan pertanyaan dari guru, 
guru membuat pertanyaan tes yang efektif dan tidak efektif, dan siswa diminta 
untuk mencari dan menemukan hal yang membuat pertanyaan efektif. 
Mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti berinisiatif 
melaksanakan tindakan kelas (PTK) dengan judul “penerapan strategi Design 
A Test untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan pada 
materi menghargai keputusan bersama siswa kelas V sdn 013 Sungai Tarap 
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Strategi pembelajaran design a test adalah menggunakan hasil kerja siswa 
dalam tes yang sesungguhnya, berpikir tentang pertanyaan dan permintaan 
apa yang mungkin guru gunakan dan juga jawaban yang tepat, membantu 
siswa untuk memperhatikan tujuan pembelajaran dan mambuat tugas 
mengulang pelajaran menjadi ringan.
3
 Sebelumnya guru membuat 
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pertanyaan tes, setelah itu guru menunjukkan pertenyaan efektif dan tidak 
efektif. Setiap siswa mencari/menemukan hal yang membuat pertanyaan 






2. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi tahapan 
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar.
5
 Hasil 
belajar yang dimaksud dalam peneliti ini adalah suatu bentuk penilaian 
terhadap cara belajar siswa yang dilakukan oleh guru setelah materi selesai 
dijelaskan dengan penerapan design a test . guru menilai hasil belajar 
siswa dari soal-soal ulangan yang dijawab siswa yaitu berupa soal pilihan 
ganda.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 
selanjutnya permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah 
penerapan strategi design a test dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan materi menghargai keputusan 
bersama kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Sungai Tarap Kecamatan Kampar 
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D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan strategi design a test untuk 
meningkatkan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan pada materi 
menghargai keputusan bersama siswa kelas V SDN 013 Sungai Tarap 
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:   
a. Bagi siswa  
Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 
proses belajar mengajar siswa kelas V SDN 013 Sungai Tarap 
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar 
b. Bagi guru 
1) Mengembangkan kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran yang bermutu. 
2) Melatih guru agar lebih cermat dalam memperhatikan kesulitan 
belajar siswa.  
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu prestasi 
sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa. 
d. Peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tentang hasil belajar siswa melalui 
penelitian tindakan kelas. 
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2) Diharapkan hasil penelitian ini menjadi landasan berpijak untuk 
meneliti lebih lanjut tingkat keberhasilan siswa dengan 
menggunakan metode atau strategi yang bervariasi dalam proses 
belajar mengajar. 
 
 
 
